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Abstrak 
Kegiatan yang berlaku pada suatu masyarakat belum tentu sama , walaupun 
mempunyai tujuan yang sama. Hal ini tergantung pada aturan-aturan atau tradisi yang dipakai 
sebagai pedoman pada warga masyarakat tersebut yang telah diterima dan dilaksanakan 
secara turun temurun. Dengan adanya tradisi seperti itu timbul istilah yang disebut desa, kala, 
patra yang dijadikan pedoman bagi masyarakat Bali. Upacara Ngadegang Nini berlangsung 
satu hari dengan melalui tahapan-tahapan tertentu, dalam prosesnya mempunyai tujuan yang 
sama yaitu untuk memohon keselamatan kepada seluruh alam semesta khususnya lahan 
pertanian sawah yang ada di Desa Pendem. Fungsi Upacara Ngadegang Nini Subak Pendem 
ini dapat memberikan dorongan bahwa hidup sejahtera tidak akan datang dengan sendirinya 
tanpa kerja yang selalu bersemangat. Maju terus-menerus memadukan berbagai potensi 
secara sistematis yang bersinergi dengan sinar suci Tuhan. Nilai-nilai pendidikan yang 
terdapat dalam Ngadegang Nini di Subak Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten 
Jembrana adalah : mencakup nilai pendidikan Tattwa, Nilai pendidikan etika, Nilai 
pendidikan upacara/ritual. 
 
Kata Kunci :  Upacara,  Ngadegang Nini. 
   
I.  PENDAHULUAN 
 Masyarakat Bali khususnya yang beragama Hindu dikenal sebagai masyarakat yang 
taat dan patuh melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Maka segala aktifitasnya dalam 
berbagai bentuk selalu dilandasi oleh ajaran agama Hindu, sehingga sering dikenal sebagai 
suatu masyarakat yang religius. Hal ini terlihat secara nyata dalam segala kegiatan atau 
usahanya dalam mencapai kesejahteraan jasmani dan rohani atau “ Moksartham Jagathitaya 
ca Iti Dharma’’, yang arti sesungguhnya adalah kelepasan sang diri dan kesejahteraan hidup 
bersama, demikianlah dharma itu. 
Agama Hindu mempunyai kerangka dasar yaitu : Tattwa, Susila, dan Upacara. 
Ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan suatu kesatuan yang harus dimiliki dan 
dilaksanakan oleh umat beragama Hindu. Tattwa itu sebagai kepala, Susila itu sebagai hati 
dan Upacara itu sebagai tangan kaki agama. Jika filsafat saja diketahui tanpa melaksanakan 
ajaran-ajaran susila dan upacara, tidaklah sempurna. Demikian juga jika hanya melakukan 
upacara saja tanpa dasar-dasar filsafat dan etika, percuma pulalah upacara-upacara itu, walau 
bagaimanapun besarnya. Jadi ketiga hal ini tak dapat dipisah-pisahkan untuk membentuk 
manusia sempurna. Tattwa, Etika, dan Ritual yang saling mendukung secara 
berkesinambungan. 
Umat Hindu memiliki tradisi dan budaya yang beraneka ragam di wilayah nusantara 
ini, walaupun sama-sama menganut satu keyakinan, khususnya pada pelaksanaan upacara 
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Ngadegang Nini tetapi perbedaan itu bukanlah berarti berbeda secara sepenuhnya, karena 
upacara di dalam Agama Hindu walaupun dari wujud persembahan itu berbeda diantara 
daerah yang satu dengan daerah yang lainnya tetap memiliki filisofis dan makna yang sama.  
Umumya pelaksanaan upacara keagamaan di Bali berdasarkan pada dresta atau 
kebiasaan yang berlaku dan secara turun temurun. Dalam hal ini dikenal ada nyasastra dresta 
dan desa dresta. Yang dimaksud dengan sastra dresta adalah kebiasaan yang berlaku dan 
bersumber pada kitab-kitab sastra, sedangkan desa dresta adalah kebiasaan atau tradisi yang 
berlaku pada suatu masyarakat tertentu atau bersumber pada kondisi local (local wisdem ) 
yang ada di lingkungan desa yang bersangkutan. Kegiatan yang berlaku pada suatu 
masyarakat belum tentu sama , walaupun mempunyai tujuan yang sama. Hal ini tergantung 
pada aturan-aturan atau tradisi yang dipakai sebagai pedoman pada warga masyarakat 
tersebut yang telah diterima dan dilaksanakan secara turun temurun. Dengan adanya tradisi 
seperti itu timbul istilah yang disebut desa, kala, patra yang dijadikan pedoman bagi 
masyarakat Bali.   
Upacara Ngadegang Nini di Subak Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten 
Jembrana dilakukan oleh para petani di Desa Pendem dari sejak zaman dulu. Fenomena yang 
dapat teramati dalam Upacara Ngadegang Nini di Subak Pendem Kabupaten Jembrana 
dilakukan pada saat mulai panen padi di sawah dengan jalan menghaturkan  atau 
mempersembahkan dua ikat padi ke hadapan Ida Bhatara Sri di ulun sawah. Pelaksanaannya 
yaitu ketika pemotongan padi untuk pembentukan atau pembuatan Nini, hingga penempatan 
Nini di lumbung padi dirumah-rumah masyarakat Hindu. Pelaksanaan tersebut dilakukan oleh 
setiap pemilik sawah yang akan memanen padinya. Penanaman padi dilaksanakan tidak 
bersamaan, dan tidak berbenturan dengan Tri Wara.  
 Upacara mantenin dilumbung biasanya ditetapkan pada hari purnama, sukra umanis, 
bhuda kliwon atau hari- hari lain.  Pada masyarakat Hindu di Desa pendem  sampai hari ini 
berdasarkan hasil pengamatan tidak ada masyarakat yang tidak melaksanakan pembuatan 
Nini serta Upacara Ngadegang Nini khususnya bagi pemilik sawah yang akan memanen padi  
yang ditunjuk kepada Bhatari Sri atau Dewi Sri yang diyakini sebagai Dewi kesuburan dan 
kemakmuran. Upacara Ngadegang Nini  telah diwariskan oleh para leluhur secara turun 
temurun sehingga menjadikannya sebagai suatu upacara yang harus dilaksanakan. Melihat 
hal tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang Upacara Ngadegang Nini di 
Subak Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana (Perspektif Nilai Pendidikan 
Agama Hindu) dan menuangkannya dalam bentuk karya ilmiah sehingga dapat menjadi 
pedoman untuk meningkatkan pemahaman masyarakat subak di Desa pendem tentang 
pelaksanaan Upacara Ngadegang Nini.  
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1  Prosesi Upacara Ngadegang Nini di Subak Pendem Kecamatan Jembrana 
Kabupaten Jembrana 
 Sebelum menguraikan tentang prosesi pelaksanaan Upacara Ngadegang Nini,adapun 
uraian tentang keutamaan yajna dalam kehidupan umat Hindu. Selanjutnya adapun persiapan 
awal dalam pelaksanaan Upacara Ngadegang Nini di Subak Pendem, Kecamatan Jembrana, 
Kabupaten Jembrana adalah sebagai berikut: 
(1) Persiapan Awal dalam Pelaksanaan Upacara Ngadegang Nini diawali dengan 
mempersiapkan sarana-sarana upacara yang berupa janur, slepan (daun kelapa yang masih 
hijau), beras, kelapa, daun pisang, ron (daun enau), pisang, ketan, minyak dan kayu bakar. 
Persiapan pengumpulan bahan-bahan upacara dan proses pembuatannya dimulai seminggu 
sebelum Upacara Ngadegang Nini diselenggarakan. Proses pembuatan bahan-bahan upacara 
memerlukan waktu yang cukup lama. Dua hari menjelang upacara Ngadegang Nini pemilik 
Sawah di Subak Pendem melakukan pembersihan di lokasi atau di sekitar Ulun Sawah 
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(Pengalapan). Upacara Ngadegang Nini akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila telah 
adanya persiapan-persiapan yang matang, mulai dari persiapan tempat pelaksanaan, persiapan 
bahan-bahan seperti Anggapan (Anai-anai), sarana upakara dan lain sebagainya. Dalam 
pembuatan sarana upacara dilaksanakan sesuai dengan hari baik atau dewasa ayu,sedangkan 
dalam menghias tempat upacara dilaksanakan sehari sebelum pelaksanaan upacara tersebut. 
Setelah melakukan tahap persiapan tibalah saatnya melaksanakan Upacara Ngadegang Nini 
yang di awali dengan mepiuning di Sanggah Surya Raditya masing-masing. 
(2) Upakara juga dipergunakan sebagai sarana untuk menyampaikan rasa sujud bhakti, 
memohon tuntunan keselamatan, memohon maaf kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau manisfestasi-Nya yang di hadirkan di dalam suatu upacara. Penggunaan Banten pada 
upacara Ngadegang Nini  yang dihaturkan adalah : (1) Canang Sari, (2)  Banten Pejati  
(Daksina).  
(3) Tahap Akhir Upacara Ngadegang Nini seperti ini merupakan suatu kegiatan simbolis 
pelaksanaan Agama dan Adat di Bali yang dilaksanakan secara berulang sesuai dengan 
perhitungan hari baik (padewasan). Rangkaian Upacara ini mengambil suatu tempat di 
sawah,mula-mula banten Upacara Ngadegang Nini dipersembahkan ke hadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa sebagai Pencipta, Kehadapan Ida Bhatara Surya sebagai saksi dan 
kehadapan Bhatara Sri sebagai Dewi kemakmuran. Kemudian yang punya sawah mulai 
membuat Pralingga Nini yang diawali dengan rankaian sebagai berikut: (1) Mepiuning di 
pengalapan, (2) Memotong Padi Dengan Anggapan (Anai-Anai), (3) Buliran Padi yang akan 
di jadikan Nini, (4) Pembuatan Pralingga Nini, (5) Upacara Ngadegang Nini. 
Proses Upacara Ngadegang Nini berlangsung satu hari dengan melalui tahapan-
tahapan tertentu, dalam prosesnya mempunyai makna dan tujuan yang sama yaitu untuk 
memohon keselamatan kepada seluruh alam semesta agar diberkahi kesuburan, kemakmuran 
khususnya lahan pertanian sawah yang ada di Desa Pendem serta terhindar dari segala hama 
penyakit. Oleh karena itu upacara Ngadegang Nini harus dilaksanakan setiap memanen Padi 
(setiap satu tahun sekali). pemujaan Sang Hyang Widhi dalam manifestasi sebagai Dewi Sri 
serta memohon kepadaNya agar hasil-hasil pertanian berlimpah-limpah hal ini dilakukan 
sesuai dengan  ritus atau upacara religi dilaksanakan secara berulang-ulang, baik setiap hari, 
setiap musim atau kadang-kadang saja tergantung dari isi acaranya. 
 
 2.2. Fungsi Upacara Ngadegang Nini di Subak Pendem Desa Pendem, Kecamatan 
Jembrana Kabupaten Jembrana 
 Setiap upacara keagamaan yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali biasanya 
memiliki fungsi atau manfaat tertentu. Begitu juga halnya dengan pelaksanaan upacara 
Ngadegang Nini yang  dilakukan oleh masayarakat Desa pendem memiliki fungsi sebagai 
berikut: (1) Fungsi Religi, (2) Fungsi Ekonomi, dan (3) Fungsi Pendidikan 
 
2.3  Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Upacara Ngadegang Nini Di Subak 
Pendem Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana 
 Berkaitan dengan Ngadegang Nini yang menjadi tradisi umat Hindu di Subak 
Pendem. Nilai pendidikan disebabkan karena aktifitas yajna yang dilakukan, mulai dari 
persiapan sampai berakhirnya seluruh rangkaian pelaksanaan yajna tersebut, senantiasa tidak 
terlepas dari tata aturan bagi umat Hindu di Bali pada umumnya, dengan tetap berpegang 
teguh pada kitab suci veda dan susastra Hindu lainnya, serta petunjuk-petunjuk dari leluhur 
mereka. Nilai yang terkandung  dalam upacara Ngadegang Nini adalah sebagai berikut : (1) 
Nilai Pendidikan Tattwa, (2) Nilai Etika, dan (3) Nilai Ritual. 
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III.  SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan analisa data pada bab IV diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Upacara Ngadegang Nini berlangsung satu hari dengan 
melalui tahapan-tahapan tertentu, dalam prosesnya mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 
memohon keselamatan kepada seluruh alam semesta khususnya lahan pertanian sawah yang 
ada di Desa Pendem. (2) Fungsi Upacara Ngadegang Nini Subak Pendem ini dapat 
memberikan dorongan bahwa hidup sejahtera tidak akan datang dengan sendirinya tanpa 
kerja yang selalu bersemangat. Maju terus-menerus memadukan berbagai potensi secara 
sistematis yang bersinergi dengan sinar suci Tuhan. (3) Nilai-nilai pendidikan yang terdapat 
dalam Ngadegang Nini di Subak Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana adalah 
: mencakup nilai pendidikan Tattwa terlihat dengan menanamkan rasa sujud bakti kehadapan 
Ida Sang hyang Widhi Wasa. Nilai pendidikan etika adalah sikap saling hormat-menghormati 
dan dapat dilihat dari umat Hindu mematuhi aturan serta etika membuat banten. Nilai 
pendidikan upacara/ritual dalam upacara Ngadegang Nini yaitu pada saat melaksanakan suatu 
upacara dengan membuat banten oleh kelompok krama subak atau masyarakat lainnya 
supaya bersedia meluangkan waktu untuk ngayah. 
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